ABSTRAK

Penelitian ini Dbertujuan untuk memberi gambaran tentang praktek
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan yang dilaksanakan oleh
perusahaan pertambangan di Indonesia dan mengetahui pengaruh tingkat
leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan tanggungjawab  sosial
perusahaan.

Operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel bebas yaitu tingkat leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris,
ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial. Sedangkan variabel terikat yaitu
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif assosiatif. Populasi dari penelitian ini adalah
semua perusahaan pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2005-2012. Jumlah perusahaan pertambangan yang listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2005-2012 adalah 37 perusahaan. Metode pemilihan
sampel penelitian ini menggunakan teknik puposive sampel dengan total 5
perusahaan yang memenuhi kriteria. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi
linear berganda.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan yang dilaksanakan oleh perusahaan
pertambangan di Indonesia rata-rata sebesar 19,23%-35,90%. Secara parsial
tingkat leverage, ukuran dewan komisaris, dan kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan,
sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan pada perusahaan
pertambangan. Secara simultan tingkat leverage, profitabilitas, ukuran dewan
komisaris, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan pada perusahaan pertambangan
sebesar 75,2%. Sedangkan sisanya sebesar 24,8% merupakan pengaruh faktor
lain di luar variabel yang diteliti.
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